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PENGARUH MOTIVASI, KEDISIPLINAN DAN KEPUASAN KERJA 

TERHADAP PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN PT. BATIK 

BROTOSENO SRAGEN 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Motivasi, Kedisiplinan, dan 

Kepuasan Kerja terhadap Produktivitas Kerja pada PT. Batik Brotoseno Sragen. Metode 

penelitian ini menggunakan  jenis penelitian kuantitatif dengan populasi karyawan dan 

Sampel penelitian ini berjumlah 78 responden. Dengan menggunakan kuesioner untuk 

pengumpulan data. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan 

sampel secara simple random sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara acak. 

Alat analisis yang digunakan penelitian regresi linier berganda, uji t dan uji F. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja, diterima. Variabel kedisiplinan berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja, diterima. Variabel kepuasan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap produktivitas kerja, diterima. 

Kata Kunci : Motivasi, Kedisiplinan, Kepuasan Kerja dan Produktivitas Kerja 

Abstract 

This study aims to analyze the influence of motivation, discipline, and job satisfaction 

on work productivity at PT. Batik Brotoseno Sragen. This research method uses 

quantitative research with a population of employees and the sample of this research is 

78 respondents. By using a questionnaire for data collection. The sampling technique 

used was simple random sampling, which was a random sampling technique. The 

analysis tool used is multiple linear regression research, t test and F test. 

The results of this study indicate that the motivation variable has a significant effect on 

work productivity, accepted. Discipline variable has a significant effect on work 

productivity, accepted. Job satisfaction variable has a significant effect on work 

productivity, accepted. 

Keywords: Motivation, Discipline, Job Satisfaction and Work Productivity 

1. PENDAHULUAN 

Produktivitas kerja merupakan pemanfaatan atau penggunaan sumber daya pegawai 

secara efektif dan efisien, ketepatan atau keserasian penggunaan metode atau cara 

kerja dibandingkan dengan alat atau waktu yang tersedia dalam rangka mencapai 

tujuan. Seorang yang memiliki produktivitas kerja yang tinggi akan memperlihatkan 

sikap yang positif terhadap pekerjaanya, sedangkan yang tidak puas akan 

memperlihatkan sikap yang negatif terhadap pekerjaanya itu sendiri. Penelitian ini 

berhubungan dengan peningkatan produktivitas kerja PT. Batik Brotoseno Sragen.  

Produktivitas yang tinggi  dipengaruhi  salah satunya faktor pemberian 

motivasi kepada karyawan.  Riset peningkatan produktivitas kerja merupakan salah 

satu isu yang menarik untuk diteliti yang dipengaruhi faktor motivasi kerja. Motivasi 

adalah faktor-faktor yang ada dalam diri seseorang yang menggerakkan dan 
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mengarahkan perilakunya untuk memenuhi tujuan-tujuan tertentu. Keadaan Motivasi 

kurang baik, seperti ruang kerja yang sempit, kotor, panas, maka itu tidak menutup 

kemungkinan untuk para karyawan bekerja kurang optimal, membuat karyawan 

susah fokus dalam pekerjaannya dalam menyampaikan proses belajar mengajar di 

sekolah bahkan sangat mungkin bisa mengakibatkan stres para karyawan meningkat, 

tingkat absensi akan semakin tinggi, emosional karyawan menjadi tidak terkontrol, 

sehingga produktivitas para karyawan pun menurun dan menyebabkan perusahaan 

menjadi sulit untuk berkembang.  Hasil penelitian yang dilakukan Laksmiari, Ni Putu 

Pradita (2019) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh motivasi kerja karyawan 

terhadap produktivitas karyawan adalah cukup baik sehingga berpengaruh terhadap 

peningkatan produktivitas karyawan. Hasil riset Laksmiari (2019),  Rahmawati 

(2013),  Laisa dan  Monoarfa (2019) menyatakan bahwa variabel motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.  Jadi pemberian 

motivasi terhadap karyawan perusahaan merupakan salah satu bentuk yang dapat 

menjalin hubungan semakin erat antara pihak pimpinan perusahaan dengan 

karyawannya, karena dengan adanya motivasi maka para karyawan merasa dihargai 

dan karyawan sendiri akan berusaha untuk meningkatkan produktivitasnya dan untuk 

memberikan tanggung jawab serta dorongan kepada karyawan dalam rangka 

meningkatkan produktivitas kerja dan mempertahankan karyawan yang berprestasi 

untuk tetap berada dalam perusahaan. 

Faktor yang mempengaruhi peningkatan produktivitas kerja salah satunya 

variabel kedisiplinan. Kedisiplinan sebagai bentuk kesadaran dan kesediaan 

seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 

berlaku. Jadi, dikatakan disiplin apabila karyawan sadar dan bersedia mengerjakan 

semua tugas dan tanggungjawabnya dengan baik.   

Disiplin merupakan aspek sosial yang perlu dipahami secara mendalam dan 

tumbuh dari dalam diri pribadi sebagai sesuatu yang harus dilakukan untuk 

melaksanakan sesuatu aturan yang berlaku. Karyawan untuk bisa mengerti dan 

memahami kemudian mematuhi aturan diperlukan waktu. Sedangkan bentuk 

ketaatan adalah kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya 

(masyarakat organisasi atau masyarakat umum). Kedisiplinan harus ditegakkan 

dalam suatu organisasi perusahaan. Hasil riset yang dilakukan Laksmiari (2019),  
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Remus (2017), Usman (2016),  Sirna (2017)  menyatakan bahwa variabel 

kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.   

Faktor dalam mempengaruhi produktivitas kerja adalah kepuasan kepada 

karyawan. Kepuasan karyawan merupakan bentuk suatu sikap emosional yang 

menyenangkan dan mencintai pekerjaannya pada diri.  Kepuasan kerja karyawan 

juga berpengaruh terhadap produktivitas kerja. Seorang karyawan akan puas jika 

harapan yang diinginkannya terpenuhi atau sesuai dengan harapan. Sebaliknya jika 

harapannya tidak terpenuhi maka kepuasan kerja akan turun. penelitian yang 

dilakukan Al Afghoni dan  Wahyudi (2011) menyatakan bahwa kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja, sehingga kepuasan 

kerja  berpengaruh positif menunjukkan bahwa semakin tinggi kepuasan kerja 

karyawan akan semakin meningkatkan produktivitas kerja. Hasil riset yang 

dilakukan Muayyad (2016),  Khumaedi (2016) dan Mafra (2017)  menyatakan bahwa 

variabel kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja.  Dari hasil ini dapat disampaikan bahwa semakin meningkat kepuasan kerja  

  

2. METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian menganalisis data 

berbentuk angka. Pendekatan survey yaitu penelitian yang mengambil sampel dari 

populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok.  

Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal atau 

orang yang memiliki karakteristik serupa yang menjadi pusat perhatian peneliti, 

karenannya dipandang sebagai semesta penelitian Ferdinand (2012). Populasi 

penelitian ini adalah seluruh karyawan sebanyak 353 orang pada PT. Batik 

Brotoseno Sragen.  . Sampel merupakan suatu subset dari populasi, terdiri dari 

beberapa kumpulan  populasi. Subset tersebut diambil dikarenakan banyak kasus 

penelitian ini tidak mungkin kita meneliti seluruh populasi, oleh sebab itu membuat 

suatu perwakilan disebut dengan sampel Ferdinand (2012).  Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 78 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

simple random sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara acak, dimana setiap 

anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel dan 

untuk penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin. Sumber data 



4 
 

menggunakan data primer.  Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuesioner. Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah skala likert yaitu 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (netral), 4 

(setuju), dan 5 (sangat setuju).  Teknik analisis data menggunakan adalah (1) uji 

instrumen (uji validitas dan reliabilitas), (2) Uji Asumsi Klasik (normalitas, 

multikolinieritas, heteroskedastisitas) dan (3) Uji Hipotesis (analisis regresi linier 

berganda, uji t, uji F dan R
2
).. 

 

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Regresi  Linier Berganda 

Analisis ini digunakan untuk menentukan pengaruh variabel Motivasi (X1), 

Kepuasan Kerja (X2), dan Kedisiplinan (X3) terhadap Produktivitas Kerja  (Y).  

Persamaan regresi berganda secara umum ditulis: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3  

Dimana: 

Y  =  Variabel Produktivitas Kerja   

a  =   Konstanta 

b1, b2, b3  = Koefisien regresi partial 

X1  =  Variabel Motivasi 

X2  =  Variabel Kedisiplinan 

X3  =  Variabel Kepuasan Kerja 

Hasil pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara 

bersama-sama dapat dilihat dari hasil analisis dari program SPSS 21.00 pada tabel di 

bawah ini:  

Tabel 1.Rekapitulasi Regresi Linier Berganda 

Variabel β thitung Sig. 

(Constant) 0,249   

Motivasi  0,350 4,852 0,000 

Kedisiplinan 0,191 2,707 0,008 

Kepuasan Kerja 0,122 2,147 0,035 

 

Berdasarkan hasil perhitungan program komputer SPSS versi 21.00 

diperoleh hasil sebagai berikut :  

Y = 0,249 + 0,350 X1 + 0,191 X2 + 0,122 X3   
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Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka interpretasi dari koefisien 

masing-masing variabel sebagai berikut: 

a    = Konstanta sebesar 0,249 menyatakan bahwa jika variabel Motivasi (X1), 

variabel Kedisiplinan (X2), dan variabel Kepuasan Kerja (X3) dianggap 

konstan maka Produktivitas Kerja  di  PT. Batik Brotoseno Sragen akan positif. 

b1  =  0,350, koefisien regresi Motivasi (X1) sebesar 0,350 yang berarti apabila 

Kedisiplinan (X2), dan Kepuasan Kerja  (X3) konstan, maka dengan adanya 

peningkatan motivasi sehingga mengakibatkan produktivitas kerja  positif. 

b2  =  0,191, koefisien regresi Kedisiplinan (X2) sebesar 0,191 yang berarti apabila 

Motivasi (X1), dan Kepuasan Kerja  (X3) konstan, maka dengan adanya 

peningkatan kepuasan kerja sehingga mengakibatkan produktivitas kerja  

positif. 

b3  =  0,122, koefisien regresi Kepuasan Kerja (X3) sebesar 0,122 yang berarti 

apabila Motivasi (X1), dan Kedisiplinan  (X2) konstan, maka dengan adanya 

keterjangkauan kedisiplinan sehingga mengakibatkan produktivitas kerja  

positif. 

3.1.1 Uji t 

Perhitungan untuk menguji keberartian variabel independen Motivasi (X1), 

Kedisiplinan (X2), dan Kepuasan Kerja (X3) terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

secara individu di  PT. Batik Brotoseno Sragen. Hasil analisis uji t dilihat pada 

dibawah ini: 

Tabel 2. Uji t 

Keterangan thitung ttabel Sig. Keterangan 

Motivasi  4,852 1,993 0,000 H1 diterima 

Kedisiplinan 2,707 1,993 0,000 H2 diterima 

Kepuasan Kerja 2,147 1,993 0,000 H3 diterima 

 

Uraian hasil uji t sebagai berikut: 

Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas Kerja. Hasil perhitungan 

tersebut diperoleh hasil dari thitung = 4,852 > ttabel = 1,993, maka Ho ditolak sehingga 

ada pengaruh yang signifikan Motivasi terhadap Produktivitas Kerja. Dari hasil 

menunjukkan bahwa hipotesis pertama menyatakan “Motivasi berpengaruh 

terhadap Produktivitas Kerja  PT. Batik Brotoseno Sragen” terbukti 

kebenarannya. 
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Pengaruh Kedisiplinan terhadap Produktivitas Kerja, hasil perhitungan 

tersebut diperoleh hasil dari thitung = 2,707> ttabel = 1,993, maka Ho ditolak sehingga 

ada pengaruh yang signifikan Kedisiplinan terhadap Produktivitas Kerja. Hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa hipotesis kedua menyatakan “Kedisiplinan 

berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja  PT. Batik Brotoseno Sragen ” terbukti 

kebenarannya.  

Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Produktivitas Kerja. Hasil perhitungan 

tersebut diperoleh hasil dari thitung = 2,147 > ttabel = 1,993, maka Ho ditolak sehingga 

ada pengaruh yang signifikan Kepuasan Kerja terhadap Produktivitas Kerja. Dari 

hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan “Kepuasan Kerja 

berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja  PT. Batik Brotoseno Sragen”, terbukti 

kebenarannya.  

3.1.2 Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secata simultan 

terhadap variabel dependen. Hasil analisis uji F dapat dilihat pada tabel dibawah 

ini: 

Tabel 3. Uji F 

Fhitung Ftabel Sig. 

109,729 2,728 0,000 

 

Dari hasil perhitungan yang diperoleh nilai Fhitung sebesar 109,729, angka 

tersebut berarti Fhitung lebih besar daripada Ftabel sehingga ketiga variabel 

independen signifikan mempengaruhi Produktivitas Kerja di PT. Batik 

Brotoseno Sragen  secara simultan. Ini membuktikan hipotesis keempat yang 

menyatakan “Motivasi, Kedisiplinan dan Kepuasan Kerja secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja  PT. Batik Brotoseno Sragen” terbukti 

kebenarannya. 

3.1.3 Uji R
2
 (koefisien determinasi) 

Koefisien determinasi (R
2
) adalah untuk mengetahui seberapa besar variasi 

variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai R
2
 berkisar 

antara nol sampai satu, semakin mendekati angka satu dapat dikatakan model 

tersebut semakin baik. Hasil analisis uji koefisien determinasi (R
2
) dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

R
2 

Keterangan 

0,816  Persentase pengaruh 81,6% 

Sumber : Data primer, 2020 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 

0,816,  hal ini berarti bahwa variabel independen dalam model (Motivasi, 

Kedisiplinan dam Kepuasan Kerja) menjelaskan variasi Motivasi, Kedisiplinan 

dan Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Kerja  PT. Batik 

Brotoseno Sragen  sebesar 81,6% dan 18,4% dijelaskan oleh faktor atau 

variabel lain di luar model. 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Motivasi dengan Produktivitas Kerja PT. Batik Brotoseno Sragen  

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan ada pengaruh Motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap Produktivitas Kerja. Dari hasil ini membuktikan bahwa 

hipotesis pertama menyatakan “Ada pengaruh Motivasi  terhadap Produktivitas 

Kerja  di PT. Batik Brotoseno Sragen” terbukti kebenarannya. Berdasarkan hasil 

tersebut kesamaan penelitian yang dilakukan Laksmiari (2019);  Rahmawati 

(2013);  Laisa dan  Monoarfa (2019) menyatakan bahwa variabel motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Dari hasil ini 

dapat disampaikan bahwa semakin meningkat motivasi kerja karyawan, maka 

akan semakin tinggi prestasi kerja yang dicapainya dan semakin tinggi pula 

produktivitas kerja. 

Hal ini menunjukkan keseriusan karyawan dalam melaksanakan tugas dan 

pekerjaan tinggi. Selain itu, indikator motivasi kerja yang dinilai paling rendah 

adalah tingkat kegigihan.   Temuan dari hasil penelitian ini bahwa motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja PT. Batik Brotoseno Sragen. Nilai positif 

pada koefisien regresi variabel motivasi menunjukkan bahwa semakin motivasi 

semakin yang dimiliki karyawan sehingga akan berpengaruh terhadap 

peningkatan produktivitas kerja PT. Batik Brotoseno Sragen. Hal ini 

menunjukkan bahwa motivasi semakin signifikan sehingga tetap menjadi 

pertimbangan pihak PT. Batik Brotoseno Sragen untuk ditingkatkan lebih lanjut. 
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3.2.2 Hubungan Kedisiplinan dengan Produktivitas Kerja PT. Batik Brotoseno Sragen  

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Kedisiplinan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja di PT. Batik Brotoseno Sragen.Dari 

hasil menunjukkan bahwa hipotesis kedua menyatakan “Ada pengaruh 

Kedisiplinan terhadap Produktivitas Kerja di PT. Batik Brotoseno Sragen” 

terbukti kebenarannya. 

Berdasarkan hasil tersebut kesamaan penelitian yang dilakukan Laksmiari 

(2019);  Remus. (2017);  Usman (2016),  Sirna (2017)  menyatakan bahwa 

variabel kedisiplinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja.  Dari hasil ini dapat disampaikan bahwa semakin baik disiplin kerja 

karyawan, maka akan semakin tinggi prestasi kerja yang dicapainya dan semakin 

tinggi pula produktivitas kerja. 

Temuan dari hasil penelitian ini bahwa kedisiplinan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja PT. Batik Brotoseno Sragen. Nilai positif pada koefisien regresi 

variabel kedisiplinan menunjukkan bahwa semakin kedisiplinan semakin yang 

dimiliki karyawan sehingga akan berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas 

kerja PT. Batik Brotoseno Sragen. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan 

semakin signifikan sehingga tetap menjadi pertimbangan pihak PT. Batik 

Brotoseno Sragen untuk ditingkatkan lebih lanjut. 

3.2.3 Hubungan Kepuasan Kerja dengan Produktivitas Kerja PT. Batik Brotoseno 

Sragen. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan ada pengaruh Kepuasan Kerja 

berpengaruh positif terhadap Produktivitas Kerja. Dari hasil ini menunjukkan 

bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan “Ada pengaruh Kepuasan Kerja terhadap 

Produktivitas Kerja Di PT. Batik Brotoseno Sragen”, terbukti kebenarannya. Dari 

hasil ini kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Muayyad (2016),  Khumaedi 

(2016) dan Mafra (2017)  menyatakan bahwa variabel kepuasan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.  

Temuan dari hasil penelitian ini bahwa kepuasan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja PT. Batik Brotoseno Sragen. Nilai positif pada 

koefisien regresi variabel kepuasan kerja menunjukkan bahwa semakin kepuasan 

kerja semakin yang dimiliki karyawan sehingga akan berpengaruh terhadap 
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peningkatan produktivitas kerja PT. Batik Brotoseno Sragen. Hal ini 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja semakin signifikan sehingga tetap menjadi 

pertimbangan pihak PT. Batik Brotoseno Sragen untuk ditingkatkan lebih lanjut. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian  dapat disimpulkan sebagai brikut Motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja pada PT. Batik Brotoseno Sragen.  Kedisiplinan 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pada PT. Batik Brotoseno Sragen. 

Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja pada PT. Batik 

Brotoseno Sragen.  Berdasarkan uji F menunjukkan bahwa variabel motivasi, 

kedisiplinan dan kepuasan kerja Produktivitas Kerja. 
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